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Abstrak  

Pendidikan berperan penting bagi kesejahteraan bangsa, dengan didukung oleh sekolah dan guru yang 

berperan dalam pembelajaran. Pembelajaran sains sering dianggap sulit, namun media interaktif seperti 

wordwall dapat membuatnya lebih menarik dan efektif, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh wordwall dalam meningkatkan hasil prestasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V di 

SDN 2 Sawal. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. 15 siswa kelas V 

SDN 2 Sawal tahun ajaran 2023–2024 menjadi fokus penelitian ini; 7 di antaranya laki-laki dan 8 perempuan. 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata belajar siswa pada pembelajaran siklus I sebesar 73 dengan ketuntasan 

klasikal 60%, dan hasil observasi pembelajaran yaitu sebesar 74%. Hasil pada siklus II menunjukan nilai rata-

rata hasil belajar sebesar 87 dengan nilai ketuntasan klasikal sebesar 86,7%, dan hasil observasi pembelajaran 

berjumlah 87%. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis Wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan pemecahan masalah siswa, yang ditunjukkan dengan adanya kenaikan 

nilai rata-rata dan hasil observasi dari siklus ke siklus dalam pembelajaran. Hal ini membuktikan penggunaan 

wordwall sebagai alat penilaian pemahaman materi yang berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa telah terbukti efektif. 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Media Wordwall, Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran IPA. 

 

Abstract 

Education plays an important role in the welfare of the nation, supported by schools and teachers who play a 

role in learning. Science learning is often considered difficult, but interactive media such as wordwall can 

make it more interesting and effective, so this study aims to evaluate the effect of wordwall in improving 

achievement results and problem solving skills of grade V students at SDN 2 Sawal. This study is a classroom 

action research consisting of two cycles. 15 fifth grade students of SDN 2 Sawal in the 2023-2024 school year 

were the focus of this study; 7 of them were male and 8 were female. The results showed that student learning 

completeness in cycle I learning was 73 with 60% classical completeness, and the results of learning 

observation were 74%. The results in cycle II showed the average value of learning outcomes of 87 with a 

classical completeness value of 86,7%, and the results of learning observations amounted to 87%. So the 

results showed that the use of Wordwall-based media can improve student learning outcomes and student 

problem solving, as evidenced by the increase in average scores and observation results from cycle to cycle in 

learning. This proves that the use of wordwall as a content understanding assessment tool that affects learning 

achievement results and student problem solving skills has proven effective. 

Keywords: Learning Achievement, Wordwall Media, Problem Solving Ability, Science Learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kesejahteraan dan pembangunan suatu bangsa. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai 

suatu proses belajar mengajar yang disengaja dan bertujuan untuk menumbuhkan potensi individu dalam 

berbagai bidang seperti kerohanian agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan. 

Sebagai lembaga formal, sekolah memainkan peran penting dalam menghasilkan tenaga kerja yang siap 

menghadapi masa depan. Individu yang berprofesi sebagai pendidik, seperti guru, juga memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengembangan pembelajaran yang efisien dan efektif. Istilah "pembelajaran" 

mengacu pada cara seorang guru terlibat dengan muridnya dan berbagai alat pembelajaran. Menurut Sudjana 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016) pembelajaran juga digambarkan sebagai suatu sistem dengan beberapa 

bagian yang saling mempengaruhi dan berinteraksi satu sama lain. Lingkungan belajar, tujuan, sumber daya, 

teknik, dan instruktur semuanya berperan. Seberapa aktif seorang guru terlibat dalam pembelajaran dapat 

berdampak pada seberapa baik siswa tersebut belajar. Ketika pendidik membawa perspektif dan ide unik 

mereka ke dalam kelas, hal ini akan memperkaya pengalaman belajar bagi semua siswa. Bentuk penerapan 

kreativitas dan inovasi guru dalam upaya meningkatkan prestasi belajar pada peserta didik dapat diterapkan 

dalam berbagai mata pelajaran, salah satunya dalam mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). 

Salah satu bidang yang memperkenalkan ilmu pengetahuan dalam pendidikan Indonesia adalah ilmu 

pengetahuan alam atau sains. (Wulandari et al., 2019) menyatakan bahwa karena konsep sains bersifat 

abstrak, maka kemampuan intelektual siswa harus diperhatikan saat menyampaikan konten sains. 

Kesalahpahaman bahwa sains pada dasarnya sulit merupakan hambatan umum bagi keberhasilan siswa di 

bidang tersebut. Sejumlah variabel, termasuk minat, pengalaman, latar belakang, dan gaya belajar siswa, 

mempengaruhi asumsi ini. Menurut (Sukma & Handayani, 2022) kurangnya kreativitas dalam memilih materi 

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang berdampak pada proses pembelajaran sains. Oleh karena itu, 

siswa kehilangan minat dan motivasi untuk mempelajari sains, dan kualitas pendidikan sains mereka menurun. 

Dalam hal ini, sangat penting bagi para pendidik untuk menemukan cara baru untuk mengajarkan sains di 

kelas. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan (Raharjo & Kristin, 2019) bahwa agar anak tertarik 

mempelajari sains, maka harus dibuat menghibur dan mudah dipahami, sehingga salah satu cara yang dapat 

membantu siswa atau sekolah mengatasi tantangan atau masalah dalam pembelajaran adalah dengan 

memasukkan berbagai alat pembelajaran interaktif ke dalam pelajaran mereka. (Kristanto, 2016) menyatakan 

bahwa media apa pun yang dapat menyampaikan pesan atau bahan ajar sedemikian rupa sehingga menggugah 

minat siswa dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai 

hasil belajar yang telah ditentukan. Perlu diketahui bahwa terdapat beberapa media pembelajaran interaktif 

yang dapat digunakan salah satunya, yaitu media pembelajaran interaktif melalui wordwall.  

Menurut (Purnamasari et al., 2022) wordwall adalah aplikasi yang dapat digunakan siswa untuk 

mengikuti debat, kuis, dan jajak pendapat dalam format seperti permainan interaktif. Sebagai alternatif, 

wordwall dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik. Untuk membuat siswa lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran, guru dapat memanfaatkan wordwall sebagai alat yang interaktif dan 

kreatif. Kuis interaktif, papan kata benar/salah, kartu flash, teka-teki, permainan mencocokkan, dan fitur pada 

halaman wordwall adalah cara-cara yang dapat digunakan siswa menilai pembelajaran mereka sendiri. 

Implementasi wordwall dalam  penelitian ini menjadi suatu strategi pembelajaran inovatif yang memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan pemahaman dan pemecahan masalah siswa terhadap mata pelajaran IPA. 

Pemilihan platform wordwall akan melibatkan siswa dalam kuis interaktif yang dirancang khusus untuk 

menguji pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA yang diajarkan. Kuis ini tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang menyenangkan. Diharapkan, melalui 
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implementasi ini, akan tercipta lingkungan pembelajaran yang stimulatif dan mendukung peningkatan prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. 

(Sukma & Handayani, 2022) menyatakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi secara positif oleh 

penggunaan media interaktif yang berpusat pada kuis wordwall. Kuis wordwall dan bentuk media interaktif 

lainnya meningkatkan perolehan pengetahuan ilmiah siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 

melibatkan media didalamnya. Pembelajaran wordwall merupakan media interaktif yang mudah diakses yang 

dapat menarik perhatian siswa dan menginspirasi mereka untuk belajar sains di SDN Ciracas 05 Pagi, selain 

itu, terdapat penelitian lain yang di lakukan oleh (Aidah, 2022)  yang membutikan bahwa terdapat korelasi 

positif antara minat dan motivasi siswa dalam menggunakan media pembelajaran wordwall yang pada 

akhirnya meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah, hal ini menunjukkan bahwa 

media interaktif jenis ini berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. Wordwall memiliki potensi untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran di kelas ilmiah dengan menumbuhkan suasana kelas yang menarik. Selain 

itu, tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran saintifik, menarik perhatian siswa, dan 

pada akhirnya membangun kemampuannya dengan memanfaatkan motivasi dan semangatnya menggunakan 

media pembelajaran wordwall untuk memecahkan masalah. 

Temuan observasi terhadap wali kelas V SDN 2 Sawal di Dusun Sawal, Kecamatan Sigaluh, Kabupaten 

Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah, mengungkapkan bahwa siswa kelas V di sekolah tersebut masih 

memiliki prestasi akademik yang rendah di kelas IPA. Hal ini, dibuktikan dengan adanya hasil rata-rata siswa 

masih bernilai 70 dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan sesuai dengan hasil 

observasi kepada guru kelas V dan peserta didik yang mempunyai pandangan terhadap kendala dalam proses 

pembelajaran. Hasil observasi tentang prestasi belajar siswa yang memiliki kriteria cukup juga menandakan 

adanya keterbatasan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Sehingga dengan adanya identifikasi 

masalah-masalah ini dapat membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dalam konteks ini, maka media pembelajaran sangat 

berperan penting terhadap proses pembelajaran. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini. (Nufus et al., 2023) meneliti penggunaan wordwall pada siklus air dan menemukan 

peningkatan hasil belajar dan keterampilan siswa. (Savira & Gunawan, 2022) meneliti pengaruh wordwall 

pada hasil belajar IPA siswa kelas IV, yang menunjukkan peningkatan nilai pada kelas eksperimen. (Agusti & 

Aslam, 2022) menemukan bahwa wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPA siswa melalui 

desain eksperimen sejati. (Ningtyas & Ninawati, 2021) meneliti hubungan antara aplikasi Linktree dan 

Wordwall pada hasil belajar IPS, yang menunjukkan hubungan signifikan. (Abdillah & Syaban, 2023) 

mengembangkan media wordwall untuk IPA dan membuktikan kelayakannya dalam meningkatkan hasil 

belajar. Namun, penelitian ini memiliki kontribusi kebaruan dengan fokus khusus pada materi sistem 

pernapasan manusia, yang belum diteliti sebelumnya. Kesenjangan ini penting untuk diisi karena memberikan 

bukti lebih lanjut tentang efektivitas wordwall dalam meningkatkan hasil belajar IPA dengan materi yang 

berbeda. Penelitian ini penting dilakukan untuk memperluas penerapan wordwall sebagai alat pembelajaran 

yang efektif dan memberikan wawasan lebih dalam tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada topik spesifik yang berbeda dalam kurikulum IPA. 

Penggunaan media pembelajaran yang mencakup berbagai elemen, seperti teks, gambar, suara, dan 

interaktivitas, dapat mendukung proses belajar mengajar peserta didik serta dapat menjadi pemecahan masalah 

yang digunakan guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Wordwall 

sebagai alat yang dapat digunakan untuk menciptakan aktivitas pembelajaran interaktif yang beragam, 

menjadi salah satu media untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar 

belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan media interaktif 

berupa wordwall, dengan judul “Peningkatan prestasi belajar dan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran IPA melalui media wordwall di SDN 2 Sawal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
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pengaruh penggunaan media wordwall dalam meningkatkan prestasi belajar dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN 2 Sawal. Penggunaan wordwall sebagai 

alat untuk evaluasi dalam pembelajaran dan dapat mengukur pehamahan siswa, bukan hanya sebagai alat 

pembelajaran konvensional diharapkan mampu menunjukkan potensi media wordwall dalam meningkatkan 

prestasi belajar serta kemampuan pemecahan masalah dan analitis siswa, yang merupakan keterampilan 

penting di abad ke-21. 

 

METODE  

Penelitian Tindakan Kelas dengan model spiral Kemmis dan Mc Taggart yang mempunyai dua siklus 

yang saling berhubungan menjadi inti penelitian ini (Saputra, 2021) . Pada periode 7 Februari hingga 6 Maret 

2024, penelitian ini dilakukan di SDN 2 Sawal Kabupaten Banjarnegara. Subyek penelitian ini berjumlah 15 

siswa (7 laki-laki dan 8 perempuan) yang duduk di kelas V SDN 2 Sawal pada tahun ajaran 2023–2024. 

Penelitian ini memiliki dua siklus yang saling berhubungan. Siklus I yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Media, topik, dan rencana pembelajaran dengan wordwall dipilih selama proses 

perencanaan. Pembelajaran dengan siklus ke-II sama dengan siklus I yaitu terdiri atas persiapan, pelaksanaan 

tindakan, evaluasi, dan refleksi. Proses perencanaan pada siklus II melibatkan perbaikan dan penyempurnaan 

dari pembelajaran siklus I ke perbaikan pembelajaran di siklus ke-II. Pelaksanaan dilakukan menggunakan 

skenario yang telah diperbaiki. Pengamatan dilakukan lagi pada siklus II dan hasilnya dianalisis. Pada tahap 

refleksi, dilakukan analisis data dari siklus I dan II untuk membuat laporan serta membandingkan perubahan 

hasil belajar siswa antara siklus I dan II. Modul ajar dan lembar observasi aktivitas bagi guru dan siswa 

merupakan instrument yang digunakan penelitian ini (Ghaniem et al., 2021). Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif untuk mengumpulkan data dengan menghitung nilai rata-rata siswa, persentase 

ketuntasan klasikal siswa, nilai lembar observasi, dan hasil persentase tiap indicator pada lembar observasi. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian adalah peningkatan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam pembelajaran IPA melalui media wordwall dari siklus ke siklus dengan tolak ukur keberhasilan 

yang yang ditetapkan yaitu apabila rata-rata keseluruhan nilai >75 dan persentase rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah IPA keseluruhan mencapai 80%. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau 

tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilihat dari persentase tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa kelas V SDN 2 Sawal. Data yang di peroleh dari lapangan berupa hasil tes dan hasil 

observasi siswa untuk mengetahui peningkatan hasil prestasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam ranah kognitif. Data yang diperoleh pada penelitian ini dapat membantu untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pada kegiatan pembelajaran, maka semua hasil yang di peroleh menurut (Usman et al., 2019) di 

konversikan kedalam beberapa kategori sebagai berikut: 

1) Mengukur prestasi belajar  

a. Nilai Akhir Siswa  

NA = 
∑ 𝑋

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

NA  = nilai akhir 

∑ 𝑥  = jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

N  = jumlah keseluruhan skor maksimal 

b. Nilai rata-rata siswa  

𝒙̅=
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑥 ̅  = nilai rata-rata 
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∑ 𝑥  = jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 

N  = banyaknya siswa 

c. Ketuntasan belajar siswa 

P=
𝐹

𝑁
 x 100%  

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan belajar 

F = jumlah siswa yang tuntas belajar 

N = jumlah siswa 

2) Mengukur Pemecahan Masalah 

a. Rata-rata pemecahan masalah 

Mx̅̅ ̅̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑀𝑥 ̅̅̅ ̅= rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

x = jumlah seluruh skor 

N = jumlah siswa 

b. Persentase tiap indicator 

Presentase tiap indicator = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑋 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 x 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Awal 

Pada kondidi awal diperoleh informasi bahwa nilai belajar siswa masih berada di bawah rata-rata yaitu 

70. hal ini, menunjukan bahwa rata-rata nilai tersebut belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75. 

 

Tabel 1. Presentase Nilai Hasil Belajar 

Nilai hasil 

belajar 

Kategori Jumlah 

siswa 

Presentase 

>75 Tuntas 5 33% 

<75 Tidak 

Tuntas 

10 67% 

Jumlah   15 100% 

Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan Siklus I, dilakukan identifikasi tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran IPA 

untuk siswa kelas V. Tujuan pembelajaran ini mencakup peningkatan prestasi belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Pendidik bermaksud menggunakan media Wordwall ke dalam pendekatan 

pembelajaran yang akan diterapkan selama tugas penilaian. Selain itu, materi yang akan diajarkan, pendekatan 

yang harus diambil, dan alat yang akan digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran adalah bagian 

dari strategi untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Pelaksanaan: 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan penyampaian materi tentang organ pernapasan pada manusia 

kepada siswa sesuai dengan modul ajar yang telah disiapkan pada tahap pembelajaran Siklus I. Guru 

menggunakan media Wordwall sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran dan memfasilitasi proses 
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pembelajaran. Selama pelaksanaan, guru memastikan terjadi interaksi yang aktif antara siswa dan materi yang 

diajarkan, serta memfasilitasi kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

c. Pengamatan: 

Kegiatan pelaksanaan pada siklus ini guru melakukan pengamatan terhadap siswa, materi yang 

disampaikan, tingkat pemahaman siswa, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru dapat 

menggunakan observasi ini untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dan menentukan area yang perlu 

dikembangkan dalam metode pengajaran mereka. Hasil yang dicapai dengan mengamati tindakan 

pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Observasi Siswa siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Tahap 1 

No 
Nama 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Hasil 

Observasi 

Skor 

Maks 

Presentase 

% 

Persentase 

Rata-Rata 
 

 

1 Siswa 01 54 56 96% 

74% 

 

2 Siswa 02 51 56 91%  

3 Siswa 03 34 56 61%  

4 Siswa 04 26 56 46%  

5 Siswa 05 35 56 63%  

6 Siswa 06 21 56 38%  

7 Siswa 07 46 56 82%  

8 Siswa 08 45 56 80%  

9 Siswa 09 45 56 80%  

10 Siswa 10 39 56 70%  

11 Siswa 11 46 56 82%  

12 Siswa 12 38 56 68%  

13 Siswa 13 45 56 80%  

14 Siswa 14 45 56 80%  

15 Siswa 15 51 56 91%  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pada siklus I, terdapat perkembangan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah, namun masih terdapat ruang untuk perbaikan lebih lanjut. Meskipun hasil 

observasi menunjukkan peningkatan, namun pencapaian indikator untuk kemampuan pemecahan masalah 

masih berada pada angka 74%. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil pembelajaran yang diharapkan 

diperlukan upaya atau metode pembelajaran lebih lanjut. 

 

2. Hasil Observasi Kegiatan Guru Tahap Siklus I. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1, terdapat pencapaian yang baik dengan 

mencapai tingkat 85%. 

3. Hasil Belajar Siswa Tahap Siklus 1 

Adapun hasil penilaian formatif siklus I dengan memanfaatkan media wordwall dan pembelajaran 

yang diajarkan, yaitu: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Media Wordwall Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1. Nilai Rata-rata  73 

2. 
Jumlah ketuntasan 

belajar siswa 
9 
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3. 
Presentase 

ketuntasan belajar  
60% 

  

Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata siswa memperoleh hasil belajar pada pembelajaran siklus I 

sebesar 73 dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 60%. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 

menerapkan media berbasis wordwall pada materi organ pernapasan manusia akan dilanjukan pada siklus II. 

d Refleksi:  

Sebagai seorang guru hendaknya melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 

berlangsung setelah tahap perencanaan, pelaksanaan, dan observasi siklus I selesai. Guru menilai kemajuan 

siswa menuju tujuan pembelajaran, kemahiran mereka dalam menggunakan media wordwall, dan kapasitas 

mereka untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan mata pelajaran yang dibahas di kelas. Untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, guru dapat 

menggunakan refleksi ini untuk melakukan modifikasi atau penyesuaian pada rencana pembelajaran 

berikutnya. Hasil refleksi siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Meskipun siswa memiliki kemampuan cukup baik dalam mengaplikasikan wordwall sebagai media 

evaluasi, diperlukan tindakan lebih lanjut untuk mencapai target prestasi belajar yang di inginkan.  

2) Meskipun hasil observasi guru mencapai 85%, masih ada ruang untuk peningkatan. Guru mungkin 

perlu mempertimbangkan berbagai strategi pengajaran yang lebih bervariasi dan inovatif untuk lebih 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memastikan pemahaman yang mendalam terhadap materi. 

3) Dengan persentase klasikal sebesar 60% dan rata-rata hasil belajar sebesar 73, terlihat bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai tingkat keberhasilan yang disyaratkan. Selain itu, nilai rata-rata siswa 

menunjukkan bahwa mereka masih belum sepenuhnya memahami konsep organ pernapasan manusia 

sehingga menghambat kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah pada media wordwall. 

Siklus II, siklus berikutnya, memerlukan intervensi perbaikan yang lebih ekstensif dalam hal ini. 

 

Siklus II 

Untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran, proses penilaian dilakukan pada siklus I kemudian 

dilanjutkan pada siklus II. Hal-hal yang dilakukan adalah: 

a. Perencanaan  

Pada proses pembelajaran langkah kedua yang disebut Siklus II, instruktur akan melaksanakan rencana 

yang telah direncanakan sebelumnya. Untuk menjaga perhatian siswa, guru perlu melakukan hal-hal baru di 

kelas. Pada siklus II instruktur menggunakan strategi pembelajaran berbasis proyek untuk memaksimalkan 

tujuan pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran ilmiah yang diberikan. Guru dapat lebih 

membimbing upaya belajar siswa pada siklus II untuk meningkatkan keberhasilan ilmiah dan keterampilan 

pemecahan masalah dengan mempersiapkan secara matang berdasarkan penilaian siklus I. 

b. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan siklus II, siswa akan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

untuk mempelajari sistem pernafasan manusia. Mereka akan bekerja dalam kelompok untuk merancang dan 

membangun produk keterampilan, yang akan memberi mereka pengalaman dunia nyata sekaligus 

memperdalam pengetahuan mereka tentang subjek tersebut. Guru menggunakan media wordwall sebagai alat 

bantu dalam kegiatan pembelajaran dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Selama pelaksanaan, guru 

memastikan interaksi yang aktif antara siswa dan materi yang diajarkan serta memfasilitasi kegiatan yang 

mendukung tujuan dalam pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. Pengamatan  

Tahap pengamatan pada sikus II guru melakukan pengamatan terhadap siswa, terkait dengan penerapan 

pendekatan Project-Based Learning pada materi organ pernapasan manusia, keterlibatan siswa, kolaborasi 

antar siswa dalam kelompok, dan bagaimana siswa menerapkan konsep-konsep pernapasan manusia dalam 
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proyek mereka. Guru juga memantau siswa dalam berkomunikasi, membagi tugas, dan memecahkan masalah 

bersama untuk mencapai tujuan proyek. Berikut hasil yang diperoleh dari analisis tindakan pembelajaran 

siklus II: 

1. Hasil Observasi Siswa Tahap Siklus II 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Siswa Tahap Siklus II 

No 
Nama 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Hasil 

Observasi 

Skor 

Maks 

Presentase 

% 

Persentase 

Rata-Rata 

 

 
1 Siswa 01 54 56 96% 

87% 

 

2 Siswa 02 51 56 91%  

3 Siswa 03 43 56 77%  

4 Siswa 04 38 56 68%  

5 Siswa 05 51 56 91%  

6 Siswa 06 43 56 77%  

7 Siswa 07 54 56 96%  

8 Siswa 08 45 56 80%  

9 Siswa 09 52 56 93%  

10 Siswa 10 51 56 91%  

11 Siswa 11 54 56 96%  

12 Siswa 12 46 56 82%  

13 Siswa 13 49 56 88%  

14 Siswa 14 43 56 77%  

15 Siswa 15 54 56 96%  

 

Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan signifikansi statistik berdasarkan data yang 

dikumpulkan pada penelitian siklus II. Data observasi yang menunjukkan penanda kemampuan pemecahan 

masalah telah mencapai 87% membuktikan hal tersebut. Jadi, dapat dikatakan bahwa keterampilan pemecahan 

masalah siswa di kelas sains meningkat secara signifikan ketika mereka memanfaatkan media Wordwall. 

a) Siswa menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam menyajikan solusi yang tepat dan relevan 

terhadap pertanyaan kuis, dan sangat meningkat 

b) Siswa mampu mengaplikasikan media wordwall sebagai alat evaluasi untuk memecahkan masalah yang 

diajukan dengan baik, dan sangat meningkat 

c) Kemampuan siswa dalam mengevaluasi opsi jawaban secara kritis dan menganalisis pertanyaan kuis 

secara mendalam sangat meningkat. 

2. Hasil Observasi Kegiatan Guru Tahap Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II, terdapat pencapaian yang sangat baik dengan 

mencapai tingkat 94%. 

3. Hasil Belajar Siswa Tahap Siklus II 

Berikut hasil penilaian formatif siklus II yang diberikan kepada siswa: 

 

Tabel 5. Hasil Belajar Media Wordwall Pada Siklus II 

No Uraian 
Hasil Siklus 

II 

1. Nilai Rata-rata  87 

2. Jumlah ketuntasan 13 
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belajar siswa 

3. 
Presentase ketuntasan 

belajar  
86,7% 

 

Berdasarkan data di atas rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus II adalah 87 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 86,7% yang hasilnya telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. 

d. Refleksi  

Setelah selesai pembelajaran siklus II, penelitian ini dilanjutkan ke langkah refleksi. Guru dan peneliti 

bertemu untuk membicarakan tentang cara menggunakan dinding kata di kelas untuk mengajarkan sains. 

Akibatnya, kami mendapatkan hasil berikut:  

1) Pertanyaan dalam kuis yang disajikan dalam media Wordwall mendapat manfaat dari 

pemahaman siswa yang kuat tentang sistem pernapasan manusia, yang pada saat 

pelaksanaannya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran siklus II lebih unggul dibandingkan dengan pendahulunya. 

2) Proses pembelajaran dilakukan dengan lebih semangat dan penuh semangat oleh para siswa.  

3) Hasil prestasi belajar siswa telah memenuhi tolak ukur keberhasilan yang telah ditetapkan. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Wordwall dalam meningkatkan 

hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Media pembelajaran seperti Wordwall, memiliki 

peran penting dalam menyampaikan pesan guru ke siswa dengan efektif dan efisien, serta membangkitkan 

minat dan perhatian siswa. Menurut  Munadi dalam (Sari et al, 2019) jenis-jenis media pembelajaran 

mencakup visual, audio, audio-visual, dan interaktif berbasis komputer, seperti Wordwall bertujuan 

meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa yang menawarkan berbagai fitur interaktif untuk 

membantu siswa memahami materi dan berpengaruh terhadap prestasi belajar (Zulkifli. et al., 2019). Prestasi 

belajar menurut Menurut (Budiyono, 2023), dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, diukur dari 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Pemecahan masalah, sebagai kemampuan kognitif 

penting, melibatkan langkah-langkah seperti memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melakukan 

pengecekan kembali (Pradestya et al., 2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Wordwall 

dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa, yang konsisten dengan temuan 

sebelumnya tentang efektivitas media interaktif dalam Pendidikan, hal ini dapat dibuktikan dengan keadaan 

awal menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, dengan nilai rata-

rata hanya mencapai 70, yang berada di bawah ambang batas ketuntasan minimum (KKM) sebesar 75. Hal ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk mengadopsi metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik. Hasil yang diperoleh Pada siklus pertama, meskipun terjadi peningkatan nilai rata-rata ketuntasan 

belajar siswa menjadi 73 dengan ketuntasan klasikal 60%, hasil ini masih di bawah indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kristanto, 2016) yang menyatakan bahwa penggunaan 

media interaktif seperti Wordwall dapat menarik minat dan perhatian siswa, namun membutuhkan waktu 

untuk menunjukkan hasil yang signifikan. Pada siklus kedua, hasil observasi pembelajaran menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai prestasi belajar siswa melonjak menjadi 87 dan persentase 

ketuntasan belajar siswa mencapai 86,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall secara 

konsisten dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari (Aidah, 2022) dan (Sukma & Handayani, 2022), yang menunjukkan 

bahwa Wordwall dan media interaktif lainnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa, serta dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif, terutama 

dalam mengajarkan konsep-konsep yang sulit. Selain itu, penelitian (Nufus et al., 2023)  menunjukkan hasil 
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serupa, di mana penggunaan Wordwall dalam pembelajaran siklus air pada mata pelajaran IPA meningkatkan 

hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Penelitian (Savira & Gunawan, 2022)  juga mendukung 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa media aplikasi Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas IV, meskipun dengan subjek dan materi yang berbeda. Mereka menemukan bahwa penggunaan 

Wordwall memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai tertinggi di kelas 

eksperimen mencapai 100. Penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi temuan sebelumnya tetapi juga 

memberikan kontribusi baru dengan fokus pada materi sistem pernapasan manusia. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggabungkan Wordwall dengan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL), menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kombinasi ini belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya dan dapat memberikan wawasan baru 

tentang bagaimana integrasi teknologi dengan metode PBL dan PJBL dapat meningkatkan hasil belajar. 

Dalam konteks pendidikan sains, penggunaan media interaktif seperti Wordwall menjadi semakin relevan. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat menjawab tantangan yang dihadapi dalam pengajaran 

konsep-konsep yang abstrak dan kompleks. Penelitian ini menunjukkan bahwa Wordwall dapat menjadi alat 

yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang sulit, seperti sistem pernapasan 

manusia. Temuan ini juga mendukung penelitian internasional seperti yang dilakukan oleh (Ningtyas & 

Ninawati, 2021) yang menunjukkan efektivitas aplikasi Linktree dan Wordwall dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa. Walaupun fokus mata pelajarannya berbeda, prinsip dasar bahwa media interaktif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tetap relevan. Dalam penelitian ini juga terlihat bahwa terdapat pergeseran 

kriteria penentuan proporsi ketuntasan belajar siswa dari kondisi awal ke Siklus II yang terlihat dari hasil 

proses pembelajaran sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Perbandingan Hasil Presentase Ketuntasan Belajar Siswa 

Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

33% 60% 87% 

 

Hasil belajar siswa meningkat secara signifikan dari awal hingga Siklus II, berdasarkan analisis pada 

kondisi awal, terdapat 5 siswa dengan presentase ketuntasan 33% mampu memenuhi syarat kelulusan sekolah 

dasar. Hal sebaliknya terjadi pada Siklus I yang mana 9 siswa memenuhi KKM sehingga persentasenya 

mencapai 60%. Selain itu, peningkatan paling nyata terjadi pada Siklus II, yaitu 13 siswa memenuhi KKM 

dan 86,7% siswa memenuhinya. Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memahami efektivitas penggunaan media Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar siswa, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diakui yaitu penelitian ini dilakukan di SD N 2 Sawal pada kelas V sebagai subjek 

penelitian. Oleh karena itu, hasilnya mungkin tidak dapat langsung digeneralisasi ke populasi siswa yang lebih 

luas atau tingkat pendidikan yang berbeda, selain itu, penelitian ini juga hanya fokus pada penggunaan media 

Wordwall dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

perkembangan keilmuan dalam beberapa aspek seperti halnya melalui adanya analisis hasil penelitian, maka 

informasi tentang tantangan belajar yang dihadapi siswa dalam memahami materi IPA dapat mendorong 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, responsif dan inovatif terhadap kebutuhan siswa. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan (Asrul, 2015) yang  menekankan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah 

untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran secara luas. Evaluasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa tetapi juga efisien dalam pelaksanaannya di kelas. Ini menambah bukti bahwa media interaktif 

dapat menjadi alat yang ampuh dalam proses pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas V tentang sistem pernapasan manusia dan 

kapasitas mereka dalam memecahkan masalah dapat ditingkatkan dengan menggunakan media berbasis 

Wordwall. Terdapat peningkatan yang cukup besar ketika membandingkan keadaan awal dengan fase siklus 

pembelajaran. Nilai rata-rata hasil belajar siswa terus meningkat dari siklus ke siklus, dari 73 pada siklus I 

menjadi 87 pada siklus II. Ada juga peningkatan presentase ketuntasan klasikal sepanjang siklus tersebut, dari 

60% menjadi 86,7% dari siklus I ke siklus II, selain itu nilai observasi siswa meningkat dari 74% menjadi 

87%, yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa terkait dengan materi Organ Pernapasan Manusia dengan menggunakan media 

Wordwall sebagai alat penilaian pemahaman konten dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa juga 

mampu menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam pembelajaran. Kemampuan siswa dalam menyerap 

dan memecahkan permasalahan di kelas, khususnya yang berhubungan dengan sistem pernafasan manusia, 

meningkat drastis dengan diperkenalkannya media Wordwall. 
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